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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Ecologically Entrepreneurship is an entrepreneurship approach that holistically solves 
environmental and social problems, creating sustainable and inclusive business models. 
This research aims to empower vulnerable women in Cigending Village, Bandung, 
through training based on the zero waste concept and ecological entrepreneurship. 
Teaching how to process household waste, such as used cooking oil, into valuable 
products such as aromatherapy candles, the training focused on creating sustainable 
economic opportunities. The method used in the implementation of this activity is a 
participatory approach through the stages of planning, execution, evaluation, and 
mentoring. The results of the training show that participants not only gained practical 
skills in waste management but also understood the importance of environmental 
sustainability and the economic potential that can be derived from waste management. 
Furthermore, this training introduced the concept of ecological entrepreneurship, which 
can help participants develop environmentally sustainable businesses. In conclusion, 
empowerment through zero waste training based on ecological entrepreneurship can 
provide positive impacts on the economy and environment, as well as contribute to 
improving the welfare of vulnerable women in Cigending Village. 
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ABSTRAK 
Kewirausahaan Ekologis adalah pendekatan kewirausahaan yang memecahkan masalah lingkungan dan sosial secara holistik, 
menciptakan model bisnis yang berkelanjutan dan inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan wanita rentan di 
Kelurahan Cigending, Kota Bandung, melalui pelatihan berbasis konsep zero waste dan kewirausahaan ekologis. Pengajaran 
cara mengolah limbah rumah tangga, seperti minyak jelantah, menjadi produk bernilai jual seperti lilin aromaterapi, pelatihan 
ini berfokus pada menciptakan peluang ekonomi berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini 
adalah pendekatan partisipatif melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pendampingan. Hasil pelatihan 
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memperoleh keterampilan praktis dalam pengolahan limbah, tetapi juga memahami 
pentingnya keberlanjutan lingkungan dan peluang ekonomi yang dapat dihasilkan dari pengelolaan limbah. Selain itu, 
pelatihan ini memperkenalkan konsep kewirausahaan ekologis yang dapat membantu peserta untuk mengembangkan usaha 
berbasis lingkungan yang berkelanjutan. Kesimpulannya, pemberdayaan melalui pelatihan zero waste berbasis 
kewirausahaan ekologis dapat memberikan dampak positif bagi ekonomi dan lingkungan, serta berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan wanita rentan di Kelurahan Cigending. 
Kata Kunci: ekonomi berkelanjutan; kewirausahaan ekologis; limbah; pemberdayaan perempuan; zero waste 
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INTRODUCTION 

Kota Bandung menghadapi tantangan sosial dan ekonomi yang signifikan, khususnya bagi 
kelompok wanita rentan yang memerlukan perhatian lebih. Banyak wanita di Kota Bandung 
yang mengalami ketidakstabilan ekonomi dan kurangnya akses terhadap pelatihan 
keterampilan yang dapat meningkatkan daya saing mereka di pasaran kerja. Banyak wanita 
di Kota Bandung, terutama yang berstatus sebagai kepala keluarga, menghadapi kesulitan 
ekonomi akibat kurangnya keterampilan teknis dan akses ke pasar kerja formal. Sebagian 
besar dari mereka bekerja di sektor informal dengan pendapatan yang tidak menentu dan 
tanpa jaminan sosial yang memadai. Dampak pandemi COVID-19 telah menyebabkan 
peningkatan angka pengangguran di kalangan perempuan, yang berkontribusi terhadap 
masalah sosial yang lebih luas. Di samping itu, kurangnya edukasi mengenai pelestarian 
lingkungan membuat banyak warga, termasuk wanita, tidak menyadari potensi sisa-sisa 
produk organik rumah tangga (Nunkoo et al., 2021; Sultana et al., 2021). Sisa makanan 
yang dianggap limbah padahal dapat didaur ulang menjadi produk yang bernilai jual (Wu & 
Honhon, 2023). 

Paralel dengan masalah ekonomi, kurangnya edukasi mengenai pelestarian lingkungan di 
kalangan warga, termasuk wanita, juga menjadi perhatian yang mendesak. Banyak yang 
tidak menyadari potensi sisa-sisa produk organik rumah tangga yang sering dianggap 
sebagai limbah yang tidak berguna (Liu & McCarthy, 2023). Limbah organik ini, jika dikelola 
dengan baik, dapat diolah menjadi produk yang bernilai jual serta berkontribusi terhadap 
pengurangan pencemaran lingkungan (Wani et al., 2023). Kewirausahaan Ekologis adalah 
pendekatan kewirausahaan yang memecahkan masalah lingkungan dan sosial secara 
holistik, menciptakan model bisnis yang berkelanjutan dan inklusif (Norese et al., 2021). 
Sebagai gerakan individu yang berinovasi untuk mengatasi tantangan ekologis guna 
membangun ekonomi yang lebih hijau dan inklusif (Ordoñez de Pablos, 2023). 
Kewirausahaan ekologi sebagai alternatif untuk pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, yang 
mengintegrasikan kelestarian lingkungan ke dalam inti strategi bisnis (Odeyemi et al., 2024). 
Dalam kewirausahaan ekologi sebagai usaha untuk mendesain ulang model bisnis dalam 
kerangka ekonomi yang berfokus pada keberlanjutan dan kesejahteraan serta pertumbuhan 
konsumsi yang tidak terbatas (Shrivastava & Zsolnai, 2022). 

Permasalahan terkait pengolahan sampah konsumsi rumah tangga menjadi sebuah 
permasalahan kompleks, namun masalah utama dari permasalahan ini merupakan 
kurangnya pemahaman masyarakat terkait cara pengolahan sampah rumah tangga, dan 
kurangnya peran dari pemerintah setempat dalam memberikan pemahaman dan 
memfasilitasi masyarakat terkait isu ini. Potensi ekonomi melalui kewirausahaan ekologis 
berpeluang untuk setidaknya membantu melestarikan lingkungan, harapan lain dari 
kewirausahaan ekologis adalah dapat memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat 
secara kolektif. Kelurahan Cigending merupakan salah satu kelurahan di Kota Bandung yang 
berada di Kecamatan Ujungberung. Secara topografi, wilayah ini termasuk pada wilayah 
padat penduduk di Kota Bandung (Gambar 1).  
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Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2025 

 

Berdasarkan hasil observasi Kelurahan Cigending saat ini dihadapkan dengan berbagai 
persoalan dan tantangan, dari mulai permasalahan sosial masyarakat, ketidakstabilan 
ekonomi, kurangnya akses terhadap berbagai program pelatihan, permasalahan lingkungan, 
dan kurangnya pengetahuan tentang kewirausahaan ekologis. Masalah sampah di Desa 
Cigending, Ujung Berung, Kabupaten Bandung, merupakan isu multifaset yang 
mencerminkan tantangan pengelolaan sampah yang lebih luas yang terlihat di berbagai 
daerah. Kekhawatiran utama termasuk infrastruktur pengelolaan limbah yang tidak 
memadai, kesadaran masyarakat yang rendah, dan praktik pembuangan limbah yang tidak 
efektif. Kerentanan perempuan di Kecamatan Cigending Ujungberung, Bandung, dapat 
dipahami melalui berbagai lensa, termasuk tantangan sosial ekonomi, risiko kesehatan, dan 
hambatan hukum. Kerentanan ini sering diperburuk oleh ketidaksetaraan struktural dan 
norma-norma sosial yang membatasi akses perempuan ke sumber daya dan peluang. 
Sehingga pengembangan program yang dapat mendukung kondisi tersebut sangat 
diperlukan. 

Berbagai penelitian terdahulu di Indonesia menunjukkan bahwa pelatihan berbasis zero 
waste yang dikombinasikan dengan pendekatan kewirausahaan ekologis memiliki dampak 
signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat sekaligus pelestarian lingkungan. 
Pelatihan pengolahan produk kelapa secara terpadu dengan prinsip zero waste di Bali 
terbukti mendorong kemandirian ekonomi masyarakat melalui peningkatan kemampuan 
berwirausaha dalam pengolahan VCO, serundeng, dan arang aktif (Sudiarta et al., 2023). 
Sementara itu, di Banggai, pendekatan zero waste dalam industri pengolahan ikan berhasil 
meningkatkan pendapatan warga hingga 10% serta mengurangi limbah sebanyak 75 kg per 
tahun, menunjukkan potensi ekonomi sirkular di kawasan pesisir (Saribanon et al., 2022). 
Khusus di Kota Bandung, pendekatan berbasis komunitas juga menunjukkan hasil positif. 
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Program Kang Pisman di pondok pesantren berhasil mengubah perilaku santri dalam 
memilah dan memanfaatkan sampah, sekaligus menanamkan nilai-nilai kecintaan terhadap 
lingkungan hidup (Nasir et al., 2023).  

Pelatihan pengolahan limbah lidi kelapa sawit menjadi produk kreatif di Riau telah 
meningkatkan pendapatan keluarga dan mendorong aktivitas ekonomi ramah lingkungan di 
kalangan ibu rumah tangga (Mardatillah et al., 2022). Meningkatkan keterampilan wanita 
dalam pengolahan limbah berbasis prinsip zero waste dan kewirausahaan ekologis, 
diharapkan dapat memberikan mereka peluang untuk menciptakan produk ramah 
lingkungan yang bernilai jual, seperti kerajinan tangan atau barang kebutuhan sehari-hari 
yang berbasis daur ulang. Khalayak sasaran dari penelitian ini adalah wanita rentan, yang 
terdiri dari ibu rumah tangga berpenghasilan rendah dan wanita kepala keluarga di Kelurahan 
Cigending. Kelompok wanita rentan sering kali terpinggirkan dalam aspek ekonomi dan 
sosial, serta kurang mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang dapat 
meningkatkan kapasitas kewirausahaan mereka (Ranabahu & Tanima, 2022). Tujuan 
penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kemandirian ekonomi dan sosial 
mereka serta berkontribusi pada pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

 

LITERATURE REVIEW 

Zero Waste 

Konsep zero waste atau nol sampah adalah sebuah pendekatan dalam pengelolaan sampah 
yang bertujuan untuk menghilangkan sampah sebanyak mungkin dengan cara mendaur 
ulang, mengurangi, dan menggunakan kembali bahan-bahan yang ada. Gerakan zero waste 
menantang model ekonomi tradisional yang cenderung menghasilkan limbah besar dan 
menuntut adanya perubahan dalam pola pikir konsumsi (Tamasiga et al., 2022). Konsep 
utama dalam zero waste adalah mengurangi produksi sampah di tingkat sumbernya, dengan 
fokus pada desain produk yang dapat digunakan kembali, didaur ulang, atau yang tidak 
menghasilkan limbah sama sekali (Ahmed et al., 2023). Dalam implementasinya, prinsip-
prinsip zero waste melibatkan pengelolaan bahan baku secara efisien, menghindari produk 
sekali pakai, dan memaksimalkan penggunaan kembali barang-barang yang ada (Balwan et 
al., 2022; Daryana et al., 2025). 

Zero waste bukan hanya sekedar upaya pengelolaan sampah, tetapi juga sebuah gaya hidup 
yang mengedepankan kesadaran akan pentingnya konservasi sumber daya alam dan 
pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan. Prinsip zero waste, baik individu, bisnis, 
maupun komunitas dapat berkontribusi dalam mengurangi dampak buruk sampah terhadap 
bumi, seperti pencemaran plastik dan polusi tanah (Mihai et al., 2021). Prinsip ini juga 
mendorong adanya perubahan pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab, yang 
mengarah pada pola hidup yang lebih sederhana, dengan meminimalkan pembelian barang-
barang yang tidak perlu (Martin-Woodhead, 2022; Parvatiyar & Sheth, 2023). 
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Ecologycal Entrepreneurship  

Entrepreneurship ekologis merujuk pada upaya menciptakan dan mengelola bisnis yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah lingkungan sekaligus tetap menjaga keberlanjutan 
ekonomi. Para Entrepreneur ekologis berfokus pada penciptaan produk dan layanan yang 
tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan dampak positif bagi 
lingkungan dan masyarakat (Kirby & Kaffass, 2022; Makhloufi et al., 2022). Bisnis-bisnis ini 
seringkali melibatkan penerapan teknologi ramah lingkungan, pengelolaan sumber daya 
alam yang lebih efisien, serta pengurangan polusi dan jejak karbon (Onukwulu et al., 2021). 
Sebagai contoh, mereka bisa terlibat dalam industri energi terbarukan, pertanian organik, 
pengelolaan sampah, atau bahkan fesyen berkelanjutan. Dalam banyak kasus, pengusaha 
ekologis juga berfokus pada pengembangan produk yang bisa didaur ulang atau yang 
menggunakan bahan-bahan ramah lingkungan (Jayasinghe et al., 2021).  

Hal tersebut menjadikan bisnis mereka tidak hanya sebagai alat pencipta keuntungan, tetapi 
juga sebagai agen perubahan yang berupaya memperbaiki kerusakan lingkungan yang 
terjadi akibat aktivitas industri tradisional. Kewirausahaan ekologis berupaya 
menyeimbangkan keuntungan ekonomi dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
pengusaha ekologis tidak hanya mencari peluang bisnis yang menguntungkan, tetapi juga 
bertanggung jawab dalam menjaga ekosistem dan meningkatkan kualitas hidup bagi 
masyarakat (Esteves et al., 2021). Berfokus pada inovasi dan keberlanjutan, pengusaha 
ekologis turut mempopulerkan pola pikir bisnis yang lebih hijau dan bertanggung jawab 
(Gobena & Kant, 2022).  

 

METHODS 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif, pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan. Penelitian tindakan adalah 
pendekatan penelitian yang fokus pada memecahkan masalah praktis yang dihadapi dalam 
suatu situasi tertentu, sambil secara bersamaan melakukan penelitian dan tindakan untuk 
perbaikan dengan metode Focus Group Discussion (FGD), demonstrasi, simulasi melalui 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pendampingan. Pada tahap perencanaan, 
dilakukan identifikasi kebutuhan peserta serta pengembangan modul pelatihan yang sesuai. 
Tahap pelaksanaan meliputi pelatihan intensif tentang konsep zero waste, pengolahan 
limbah menjadi produk bernilai ekonomis, serta prinsip-prinsip kewirausahaan ekologis. 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan keberhasilan penerapan 
keterampilan. Terakhir, tahap pendampingan bertujuan memastikan peserta mampu 
mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan secara mandiri dalam menciptakan 
peluang ekonomi berkelanjutan. Penelitian tindakan dilakukan di Kelurahan Cigending, 
Ujungberung, Kota Bandung, yang memiliki tantangan signifikan terkait pengelolaan limbah 
dan pemberdayaan wanita rentan. Fokus utamanya adalah menciptakan produk ramah 
lingkungan yang memiliki nilai jual, seperti kerajinan tangan atau barang kebutuhan sehari-
hari berbasis daur ulang. Penelitian tindakan memiliki proses yang melibatkan perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi dijelaskan sebagai berikut. 

 

 



Budi Santoso, Suwatno, Nani Sutarni, Achmad Hufad, Hady Siti Hadijah, Purnomo, Mohamad Hadi Ali Mutamam, 
Diemas Arya Komara 

Zero waste training based on ecological entrepreneurship Bandung City 
 

 
600 

https://doi.org/10.17509/curricula.v4i1.84795  

Perencanaan  

Pada tahap perencanaan, penelitian dimulai dengan identifikasi kebutuhan peserta, yaitu 
wanita rentan seperti ibu rumah tangga berpenghasilan rendah dan wanita kepala keluarga 
di Kelurahan Cigending, Ujungberung, Kota Bandung. Identifikasi ini dilakukan melalui 
wawancara dengan masyarakat setempat, observasi lapangan, dan diskusi dengan tokoh 
masyarakat atau pemangku kepentingan untuk memahami kondisi sosial ekonomi, 
tantangan yang dihadapi, serta potensi yang ada di komunitas tersebut. Tim penelitian 
mengembangkan modul pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Modul ini 
mencakup materi tentang konsep zero waste, cara mengolah limbah menjadi produk bernilai 
jual, serta pengetahuan dasar kewirausahaan ekologis. 

 

Tindakan 

Pada tahap tindakan, tim penelitian melaksanakan pelatihan intensif kepada peserta dengan 
menggunakan berbagai metode, termasuk ceramah, demonstrasi, dan simulasi praktis. 
Pelatihan ini diawali dengan pengenalan konsep zero waste, yang mencakup pemahaman 
tentang pentingnya pengelolaan limbah dan dampaknya terhadap lingkungan. Selanjutnya, 
peserta diberikan pelatihan tentang pengolahan limbah rumah tangga, seperti sampah 
organik, yang dapat diubah menjadi produk bernilai jual, seperti kerajinan tangan atau 
produk kebutuhan sehari-hari berbasis daur ulang. Dalam pelatihan ini, peserta juga diberi 
wawasan tentang kewirausahaan ekologis, seperti cara memulai usaha berbasis lingkungan, 
pemasaran produk ramah lingkungan, serta strategi pengelolaan bisnis yang berkelanjutan. 
Simulasi dilakukan agar peserta bisa langsung mempraktikkan keterampilan yang diajarkan, 
dan produk yang dihasilkan bisa langsung dilihat sebagai contoh penerapan prinsip-prinsip 
tersebut. 

 

Pengamatan 

Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, tahap pengamatan dilakukan untuk menilai sejauh 
mana pelatihan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta. 
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara langsung terhadap implementasi 
keterampilan yang telah diberikan.  

 

Refleksi 

Memberdayakan wanita rentan melalui pelatihan zero waste berbasis ecologycal 
entrepreneurship dapat menciptakan peluang ekonomi yang signifikan dengan mengubah 
limbah menjadi produk berharga. Penelitian ini tidak hanya mengatasi masalah lingkungan 
tetapi juga meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan dengan membekali mereka 
keterampilan untuk menghasilkan pendapatan dari pengelolaan limbah. Pada tahap ini, tim 
penelitian akan melakukan pemantauan rutin dan memberikan dukungan teknis kepada 
peserta dalam menjalankan usaha berbasis kewirausahaan ekologis. Pendampingan ini 
berfokus pada penguatan kemandirian ekonomi, seperti cara mengembangkan usaha lebih 
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lanjut, pengelolaan keuangan usaha, dan pemanfaatan jaringan atau kemitraan dengan 
pihak luar untuk memperluas pasar.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Perencanaan 

Tahap perencanaan dalam penelitian ini diawali dengan analisis terhadap informasi. 
Kelurahan Cigending, Ujungberung, Kota Bandung, dipilih sebagai tempat penelitian karena 
memiliki tantangan signifikan terkait dengan pengelolaan limbah dan pemberdayaan wanita 
rentan. Kelurahan Cigending berdasarkan data pada Tabel 1 merupakan wilayah yang padat 
penduduk dengan tingkat pengangguran dan kemiskinan yang cukup tinggi. Banyak 
masyarakat yang menghadapi kesulitan dalam mengakses pelatihan keterampilan dan 
peningkatan ekonomi. Kelurahan Cigending juga menghadapi masalah pengelolaan limbah 
yang kurang optimal, terutama dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Kondisi dengan 
tingkat pengangguran dan kemiskinan yang cukup tinggi memberikan tantangan tersendiri, 
khususnya bagi kelompok wanita rentan, seperti ibu rumah tangga berpenghasilan rendah 
dan wanita kepala keluarga, untuk meningkatkan ekonomi mereka (Dobarrio-Sanz et al., 
2023; Listiani et al., 2025; Tambunan, 2023).  

Tabel 1. Penduduk Kecamatan Ujung Berung menurut Pekerjaan 
 

 No Kelurahan Belum Bekerja  
1 Cigending 3636 
2 Pasanggrahan 4534 
3 Pasir Endah 3479 
4 Pasirwangi 3972 
5 Pasirjati 3.871 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) 
 

Kelurahan Cigending di Ujungberung, Kota Bandung, menghadapi berbagai tantangan sosial 
dan ekonomi yang cukup signifikan, terutama terkait dengan pengelolaan limbah dan 
pemberdayaan wanita rentan. Berdasarkan data, Cigending merupakan wilayah dengan 
tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, serta angka pengangguran dan kemiskinan yang 
cukup besar. Banyak warga, khususnya wanita, menghadapi kesulitan dalam mengakses 
pelatihan keterampilan dan peluang peningkatan ekonomi. Pengelolaan sampah rumah 
tangga di kelurahan ini masih kurang optimal, yang berdampak pada lingkungan dan 
kesehatan masyarakat. Masalah ini semakin kompleks bagi wanita rentan, seperti ibu rumah 
tangga dengan penghasilan rendah dan wanita kepala keluarga, yang berjuang untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka di tengah keterbatasan sumber daya dan 
pelatihan yang tersedia. 

 

Pemberdayaan Zero Waste Berbasis Ecologycal Entrepreneurship  

Tindakan 

Pada tahap tindakan, penelitian ini berfokus pada pemberdayaan wanita rentan di Kelurahan 
Cigending melalui pelatihan dengan tema "Mengubah Jalanan Menjadi Rupiah", yang 
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bertujuan untuk mengajarkan para peserta bagaimana memanfaatkan limbah dan sumber 
daya alam secara bijaksana untuk menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan.  

 
 

Gambar 2. Pembukaan Kegiatan di Kelurahan Cigending 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Dalam penelitian tindakan ini, fokus utama adalah pemberdayaan wanita rentan di Kota 
Bandung, khususnya di Kelurahan Cigending, Kecamatan Ujungberung, melalui pelatihan 
berbasis konsep zero waste dan kewirausahaan ekologis. Salah satu kegiatan utama dalam 
pelatihan tersebut adalah pembuatan lilin aromaterapi yang menggunakan minyak jelantah, 
sebuah langkah praktis yang mengajarkan peserta untuk mengolah bahan-bahan yang 
seharusnya menjadi limbah menjadi produk bernilai jual. Pembuatan produk ini adalah 
bagian dari usaha untuk menciptakan peluang ekonomi baru bagi para peserta, terutama ibu 
rumah tangga berpenghasilan rendah dan wanita kepala keluarga, yang selama ini kesulitan 
mendapatkan akses ke pelatihan keterampilan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi mereka.  

 
 

Gambar 3. Pelatihan Pengolahan Minyak Jelantah 
Sumber: Penelitian 2025 
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Pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi (Gambar 3) merupakan 
salah satu inisiatif pemberdayaan wanita rentan di Kota Bandung yang bertujuan untuk 
mengubah limbah minyak jelantah menjadi produk bernilai ekonomi. Dalam pelatihan ini, 
peserta diberi pengetahuan tentang cara mendaur ulang minyak jelantah yang biasa dibuang 
menjadi lilin aromaterapi yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
mengurangi limbah, pelatihan ini juga memperkenalkan konsep zero waste berbasis 
ecological entrepreneurship, di mana peserta diajak untuk berpikir kreatif dalam 
memanfaatkan bahan-bahan yang ada untuk menciptakan produk yang ramah lingkungan 
dan memiliki nilai jual tinggi. Dengan pemahaman tersebut, peserta diharapkan dapat 
mengurangi ketergantungan pada produk-produk konvensional sekaligus menciptakan 
peluang ekonomi baru di lingkungan mereka. 

 

Pengamatan 

 
 

Gambar 4. Implementasi Hasil Pelatihan Pengolahan Minyak Jelantah 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Melalui Implementasi hasil pelatihan pada Gambar 4, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap wanita rentan diberikan kesempatan untuk mengasah keterampilan kewirausahaan 
yang dapat membuka peluang usaha baru. Pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah 
tidak hanya memberi nilai tambah pada limbah, tetapi juga mendukung gaya hidup 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan pemahaman 
mengenai manfaat aromaterapi bagi kesehatan mental dan fisik, sehingga peserta tidak 
hanya menghasilkan produk yang bernilai ekonomis, tetapi juga dapat mengedukasi 
masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas lingkungan dan kesehatan tubuh melalui 
produk alami. Peluang usaha ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
peserta dan menciptakan lapangan kerja bagi orang lain di komunitas sekitar. 
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Refleksi 

 
 

Gambar 5. Produk dari Pelatihan Pengolahan Minyak Jelantah 
Sumber: Penelitian 2025 

 

Pada tahapan refleksi, peserta pelatihan mempresentasikan produk yang dihasilkan dari 
dalam penelitian ini pada Gambar 5, merupakan contoh konkret dari penerapan konsep zero 
waste berbasis ecological entrepreneurship. Dengan memanfaatkan minyak jelantah yang 
biasanya dibuang begitu saja, peserta pelatihan berhasil menciptakan lilin aromaterapi yang 
tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga memiliki nilai ekonomi. Lilin aromaterapi ini dapat 
digunakan untuk keperluan rumah tangga, relaksasi, atau sebagai hadiah, dengan berbagai 
pilihan aroma alami yang bermanfaat untuk kesehatan fisik dan mental. Produk ini menjadi 
simbol keberlanjutan dan inovasi dalam mengelola limbah untuk menciptakan sesuatu yang 
berguna dan bernilai. 

Produk lilin aromaterapi memberikan peluang ekonomi baru bagi wanita rentan di Kota 
Bandung. Para peserta dapat memproduksi dan memasarkan lilin aromaterapi secara 
mandiri, membuka jalan untuk usaha kecil yang berkelanjutan dengan keterampilan yang 
diperoleh melalui pelatihan. Pelatihan ini tidak hanya memberikan mereka keterampilan 
teknis dalam mengolah minyak jelantah, tetapi juga mengajarkan keterampilan 
kewirausahaan yang dapat membantu mereka untuk mandiri secara ekonomi. Produk lilin 
aromaterapi ini diharapkan menjadi salah satu sumber pendapatan yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup peserta, sekaligus berkontribusi pada pengurangan limbah dan 
promosi gaya hidup berkelanjutan di masyarakat. 

 

Discussion 

Zero waste berbasis ecological entrepreneurship menjadi sebuah pendekatan yang sangat 
relevan dalam menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan di tengah tantangan sosial 
dan lingkungan. Melalui penekanan pada pengelolaan limbah secara bijaksana dan kreatif, 
pelatihan yang dilaksanakan di Kelurahan Cigending telah berhasil mengajarkan peserta, 
khususnya wanita rentan, untuk mengolah limbah rumah tangga menjadi produk yang 
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bernilai ekonomi, seperti lilin aromaterapi dari minyak jelantah. Pengelolaan limbah secara 
memiliki berpotensi untuk menciptakan suatu produk yang bersifat ekonomi 
(Aiguobarueghian et al., 2024; Nandy et al., 2022; Zhang et al., 2022). Prinsip zero waste 
tidak hanya mengurangi sampah dan pencemaran lingkungan, tetapi juga membuka potensi 
ekonomi baru yang berbasis pada keberlanjutan (Kara et al., 2022; Kurniawan et al., 2022). 
Melalui pelatihan ini, wanita rentan tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis dalam 
pengolahan limbah, tetapi juga memahami pentingnya mengurangi ketergantungan pada 
produk-produk konvensional yang cenderung menciptakan lebih banyak sampah. Konsep 
Zero waste berbasis ecological entrepreneurship mengajarkan mereka untuk berpikir 
inovatif, mengolah limbah menjadi produk yang ramah lingkungan dan memiliki nilai jual 
tinggi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka (Shahid et 
al., 2023). 

Kewirausahaan ekologis memberikan peluang besar untuk menciptakan model bisnis yang 
tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga memberikan dampak positif bagi 
lingkungan dan masyarakat. Melalui pelatihan ini, peserta diberdayakan untuk memulai 
usaha kecil berbasis pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Inovasi produk seperti lilin 
aromaterapi, yang dihasilkan dari minyak jelantah, merupakan salah satu contoh konkret 
dari penerapan kewirausahaan ekologis. Produk ini tidak hanya memiliki nilai jual, tetapi juga 
memiliki manfaat dalam mendukung gaya hidup berkelanjutan yang kini semakin dicari oleh 
konsumen. Wanita-wanita rentan di Kelurahan Cigending dapat membuka peluang ekonomi 
baru yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dengan meningkatkan kapasitas 
kewirausahaan ekologis, sekaligus menjadi agen perubahan dalam upaya pelestarian 
lingkungan di sekitar mereka. 

 

CONCLUSION 

Pemberdayaan wanita rentan di Kelurahan Cigending melalui pelatihan pengolahan minyak 
jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat menjadi solusi efektif dalam menciptakan peluang 
ekonomi berkelanjutan. Pelatihan ini memberikan keterampilan praktis yang memungkinkan 
wanita untuk mengolah limbah rumah tangga menjadi produk yang bernilai tinggi dengan 
pendekatan zero waste. Ini tidak hanya membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
mereka, tetapi juga memberi dampak positif terhadap lingkungan melalui pengurangan 
sampah yang dihasilkan. Selain itu, pengenalan kewirausahaan ekologis memberikan dasar 
yang kuat bagi wanita untuk memulai dan mengelola usaha berbasis keberlanjutan. 
Keberhasilan penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang berbasis pada 
pengelolaan limbah dan prinsip-prinsip kewirausahaan ramah lingkungan dapat mengatasi 
tantangan sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh wanita rentan. Oleh karena itu, penting 
untuk melanjutkan dan memperluas program serupa di kawasan lain, untuk mempercepat 
perubahan sosial, meningkatkan inklusi ekonomi, dan berkontribusi pada pelestarian 
lingkungan. Adanya peluang ini diharapkan lebih banyak wanita dapat memperoleh 
keterampilan baru, menciptakan usaha yang berkelanjutan, dan pada akhirnya memperbaiki 
kualitas hidup mereka serta lingkungan sekitar.  
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